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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pesantren menerapkan 

strategi komunikasi dalam menghadapi isu kekerasan seksual dengan berfokus pada 

dua dimensi utama, yaitu personifikasi dan adaptasi. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif studi kasus, penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara 

mendalam dengan pemangku kebijakan pesantren, serta analisis dokumentasi 

terkait strategi komunikasi yang diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dimensi personifikasi berperan penting dalam membangun kepercayaan publik, di 

mana pemimpin pesantren bertindak sebagai representasi institusi dalam 

menyampaikan narasi yang konsisten dan kredibel. Sementara itu, dimensi adaptasi 

memungkinkan fleksibilitas dalam strategi komunikasi, termasuk pemanfaatan 

media digital, keterlibatan tokoh agama, serta pendekatan berbasis diskusi untuk 

meredam potensi eskalasi konflik. Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa 

kombinasi antara kepemimpinan yang kuat dan kemampuan adaptasi yang tepat 

menjadi kunci dalam menjaga legitimasi dan reputasi pesantren di tengah krisis 

eksternal. Temuan ini memberikan kontribusi dalam pengembangan model 

komunikasi krisis bagi lembaga berbasis keagamaan, khususnya dalam menghadapi 

tantangan sosial di era digital. 

 

Kata Kunci: Hubungan Masyarakat, Pengelolaan Isu, Pesantren, Sosio- Kultural 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze how Islamic boarding schools implement communication 

strategies in dealing with the issue of sexual violence by focusing on two main 

dimensions, namely personification and adaptation. This study uses a qualitative 

case study method, this study collects data through in-depth interviews with Islamic 

boarding school policy makers, as well as documentation analysis related to the 

communication strategies implemented. The results of the study indicate that the 

personification dimension plays an important role in building public trust, where 

Islamic boarding school leaders act as representatives of the institution in 

conveying consistent and credible narratives. Meanwhile, the adaptation dimension 

allows flexibility in communication strategies, including the use of digital media, 

the involvement of religious figures, and discussion-based approaches to reduce the 

potential for conflict escalation. The conclusion of this study confirms that the 

combination of strong leadership and appropriate adaptability is key to 

maintaining the legitimacy and reputation of Islamic boarding schools in the midst 

of an external crisis. These findings contribute to the development of a crisis 
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communication model for religious-based institutions, especially in facing social 

challenges in the digital era. 

 

Keywords: Issue Management, Pesantren, Public Relations, Socio-Cultural 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi memiliki peran 

krusial dalam membangun dan 

memelihara kepercayaan publik 

terhadap institusi, terutama bagi 

lembaga berbasis nilai seperti pondok 

pesantren. Dalam pendekatan sosio-

kultural, komunikasi dipandang 

sebagai proses sosial yang 

membentuk makna, nilai, dan 

identitas kolektif melalui interaksi 

simbolik (Ayoko et al., 2022; 

Lypchenko, 2023). Pendekatan ini 

sangat relevan untuk menjelaskan 

bagaimana pesantren merancang 

strategi komunikasi yang responsif 

terhadap perubahan sosial dan 

ekspektasi publik. Di tengah 

meningkatnya tuntutan terhadap 

transparansi dan akuntabilitas, 

pesantren perlu mengelola 

reputasinya secara strategis, tidak 

hanya berdasarkan ajaran moral, 

tetapi juga dalam merespons 

dinamika eksternal secara kontekstual 

(Syakir, 2023). 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

isu kekerasan seksual di lembaga 

pendidikan keagamaan menjadi 

perhatian publik (Fuadi et al., 2024; 

Mohamad et al., 2024; Nur et al., 

2022). Walaupun kasus-kasus 

tersebut tidak terjadi di dalam pondok 

pesantren yang diteliti, generalisasi 

pemberitaan media dan kekhawatiran 

masyarakat, khususnya wali santri, 

menciptakan tekanan reputasi yang 

signifikan (Fiaji, 2022; Rahmawati, 

2023). Situasi ini menunjukkan 

bahwa lembaga pendidikan berbasis 

agama dapat terdampak oleh isu 

eksternal yang menciptakan krisis 

kepercayaan, meskipun secara faktual 

tidak terlibat langsung. Dalam 

kondisi tersebut, strategi komunikasi 

tidak dapat hanya bersifat klarifikasi 

atau reaktif, tetapi harus berbasis 

nilai, simbolik, dan memperhatikan 

konstruksi persepsi publik yang 

berkembang secara digital dan 

emosional (Osegbue, 2025; Rofiq, 

2025). 

Pendekatan sosio-kultural 

dalam komunikasi organisasi 

menekankan empat dimensi penting, 

yaitu personifikasi, sosialisasi, 

enkulturasi, dan adaptasi (Ristino, 

2008). Dalam konteks krisis 

eksternal, personifikasi 

memungkinkan tokoh kultural untuk 

menjadi simbol legitimasi moral, 

sedangkan adaptasi mencerminkan 

kemampuan institusi menyesuaikan 

diri terhadap tekanan publik melalui 

strategi komunikasi multikanal. 

Strategi ini tidak hanya 

mempertahankan kepercayaan, tetapi 

juga membentuk narasi nilai yang 

mampu mengembalikan legitimasi 

sosial lembaga di mata masyarakat 

luas (Cornelissen, 2023; Fearn-

Banks, 2024). 

Meskipun literatur mengenai 

komunikasi krisis cukup luas, masih 

sedikit penelitian yang membahas 

bagaimana lembaga pendidikan 

keagamaan menavigasi isu eksternal 

yang tidak secara langsung 

melibatkan mereka, namun tetap 

memengaruhi reputasi institusi 

(Mohamad et al., 2024; Saefudin et 

al., 2022). Sebagian besar kajian 

masih berfokus pada manajemen 

krisis internal atau penguatan nilai 

religius sebagai legitimasi normatif. 

Padahal dalam era media sosial dan 
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diseminasi informasi yang cepat, 

respons institusi terhadap isu 

eksternal menjadi penentu utama 

keberlanjutan kepercayaan publik 

(Jin, 2022a). 

Oleh karena itu, penelitian ini 

berupaya untuk mengisi celah 

tersebut dengan menganalisis 

bagaimana sebuah pondok pesantren 

di Jawa Timur merespons isu 

kekerasan seksual sebagai isu 

eksternal melalui pendekatan sosio-

kultural. Dengan menyoroti dimensi 

personifikasi dan adaptasi, studi ini 

menjelaskan bagaimana institusi 

mempertahankan citra dan 

kepercayaan publik di tengah tekanan 

isu yang tidak berasal dari internal 

lembaga. Pendekatan kualitatif 

deskriptif digunakan untuk 

menangkap praktik strategis dalam 

pengelolaan reputasi berbasis nilai, 

yang dapat menjadi referensi bagi 

lembaga pendidikan berbasis agama 

dalam menyusun kebijakan 

komunikasi yang lebih tangguh dan 

kontekstual. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan 

paradigma konstruktivis untuk 

memahami makna sosial di balik 

strategi komunikasi pesantren dalam 

merespons isu eksternal yang sensitif, 

khususnya kekerasan seksual yang 

tidak terjadi di dalam lingkungan 

pesantren, tetapi menimbulkan 

dampak reputasional yang signifikan. 

Paradigma ini memungkinkan 

eksplorasi mendalam terhadap 

bagaimana individu di dalam institusi 

menginterpretasikan realitas sosial 

melalui pengalaman, nilai, dan 

interaksi mereka.  

 

 

Pendekatan ini sangat relevan 

dalam menggali strategi sosio-

kultural yang diterapkan dalam 

hubungan masyarakat pesantren, 

terutama melalui dimensi 

personifikasi dan adaptasi, dalam 

upaya mempertahankan legitimasi 

institusi di tengah krisis kepercayaan 

publik akibat generalisasi isu dari 

luar. 

Penelitian dilakukan di salah 

satu pondok pesantren besar di Jawa 

Timur yang memiliki posisi strategis 

dalam pendidikan Islam serta peran 

signifikan dalam jejaring sosial 

keagamaan. Lokasi ini dipilih karena 

kompleksitas struktur komunikasi 

kelembagaannya dan keterlibatan 

aktifnya dalam merespons opini 

publik saat terjadi krisis eksternal 

yang terekspos secara luas di media 

arus utama. Pemilihan ini sejalan 

dengan prinsip penelitian kualitatif 

yang menekankan konteks dan 

kedalaman, terutama saat 

menganalisis dinamika komunikasi 

dalam institusi berbasis nilai. 

Sumber data dalam penelitian 

ini terdiri dari data primer. Data 

primer diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan tiga informan 

kunci yang memiliki otoritas dalam 

pengelolaan hubungan masyarakat 

pesantren, yaitu Ketua Yayasan (KY), 

Sekretaris 2 Yayasan (S2Y), dan 

Pembina Bidang Hubungan 

Masyarakat (PHM). Informan dipilih 

menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan relevansi peran 

mereka dalam strategi komunikasi 

pesantren. Teknik wawancara semi-

terstruktur digunakan untuk 

memungkinkan fleksibilitas 

eksplorasi topik secara reflektif dan 

kontekstual, serta memberi ruang 

bagi narasi informan tentang proses 

komunikasi internal dan eksternal. 
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Analisis data dilakukan 

menggunakan model interaktif dari 

Miles et al., (2019) yang melibatkan 

tiga tahapan utama: kondensasi data, 

penyajian data tematik, dan penarikan 

kesimpulan. Proses analisis diarahkan 

pada konstruksi makna dalam 

pengelolaan isu eksternal yang 

dilakukan secara simbolik dan 

strategis, baik dalam bentuk 

representasi figuratif maupun 

adaptasi terhadap tekanan publik 

melalui kanal-kanal komunikasi. 

Temuan dari analisis ini diharapkan 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori komunikasi 

strategis berbasis nilai dalam konteks 

lembaga keagamaan yang 

menghadapi tantangan reputasi dari 

luar. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pengelolaan Isu Berdasarkan 

Dimensi Personifikasi dalam 

Pendekatan Sosio-Kultural 

Pendekatan sosio-kultural 

dalam manajemen hubungan 

masyarakat menempatkan 

personifikasi sebagai dimensi kunci 

dalam membangun dan 

mempertahankan citra institusi 

(Ristino, 2008). Personifikasi 

berfokus pada bagaimana  organisasi, 

melalui  para pemimpinnya, 

membangun identitas yang dapat 

dikenali oleh publik serta mengelola 

persepsi terhadap institusi dalam 

berbagai situasi. Dalam konteks 

pesantren, personifikasi menjadi lebih 

krusial mengingat struktur sosialnya 

yang hierarkis dan berbasis nilai 

keagamaan, di mana figur-figur 

utama seperti Ketua Yayasan (KY), 

Sekretaris 2 Yayasan (S2Y), dan 

Pembina Hubungan Masyarakat 

(PHM) berperan sebagai wajah 

institusi dalam membangun 

kepercayaan publik. 

Sebagai bagian dari strategi 

komunikasi krisis, personifikasi tidak 

hanya berfungsi sebagai representasi 

institusi di hadapan masyarakat, 

tetapi juga sebagai instrumen untuk 

memperkuat kepercayaan publik 

terhadap pesantren di tengah isu 

eksternal terkait kekerasan seksual. 

Melalui keterlibatan aktif para 

pemimpin pesantren, komunikasi 

yang dijalankan menjadi lebih 

kredibel dan diterima oleh berbagai 

pemangku kepentingan, terutama 

wali santri dan masyarakat luas. 

KY menegaskan bahwa 

identitas pesantren harus tetap 

terjaga, terutama ketika menghadapi 

isu yang berpotensi merusak reputasi 

institusi. Baginya, pesantren tidak 

hanya harus mempertahankan nilai-

nilai keislaman dalam sistem 

pendidikan, tetapi juga dalam cara 

berkomunikasi dengan publik. 

"Kita harus memahami bahwa 

menjaga nama baik pesantren bukan 

sekadar soal citra, tetapi lebih 

kepada memastikan bahwa sistem 

pendidikan, keamanan, dan 

lingkungan di dalamnya benar-benar 

berfungsi sebagaimana mestinya. 

Kalau semua sistem berjalan dengan 

baik, kepercayaan masyarakat juga 

akan lebih kuat, dan kita tidak perlu 

khawatir berlebihan dengan isu yang  

berkembang  di  luar sana." 

(Wawancara dengan informan KY, 23 

Juli 2024). 

Dalam upaya menjaga identitas 

dan kepercayaan publik, KY 

menekankan pentingnya narasi yang 

konsisten dalam setiap komunikasi 

pesantren. Hal ini bertujuan agar 

publik tidak mendapatkan informasi 

yang bertentangan dari berbagai 

pihak di dalam pesantren. 

"Pesantren ini punya identitas yang 

harus dijaga. Ketika ada isu, kita 

harus satu suara dalam menyikapi. 
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Jangan sampai santri bicara satu hal, 

pengurus bicara lain, dan saya 

sebagai pimpinan menyampaikan hal 

yang berbeda. Itu bisa membuat 

pesantren terlihat tidak solid di mata 

publik." (Wawancara dengan 

informan KY, 23 Juli 2024). 

KY juga menambahkan bahwa 

sebagai pemimpin, ia harus menjadi 

figur utama yang menyampaikan 

sikap resmi pesantren kepada publik. 

"Masyarakat lebih tenang kalau 

mendengar langsung dari 

pemimpinnya. Makanya, dalam 

beberapa situasi yang sensitif, saya 

yang langsung bicara. Kalau hanya 

melalui pernyataan tertulis atau 

orang lain yang menyampaikan, 

efeknya bisa berbeda." (Wawancara 

dengan informan KY, 23 Juli 2024). 

Selain komunikasi langsung, 

KY juga mengakui pentingnya peran 

media dalam membentuk citra 

pesantren, terutama di era digital saat 

ini.  

"Zaman sekarang, informasi 

menyebar cepat. Kita harus bisa 

mengelola pemberitaan dan 

memastikan bahwa pesan yang keluar 

itu sesuai dengan nilai-nilai kita. 

Kalau tidak, kita akan kalah dalam 

perang opini di media." (Wawancara 

dengan informan KY, 23 Juli 2024). 

Selanjutnya, PHM sebagai 

Pembina Humas memiliki tanggung 

jawab utama dalam memastikan 

bahwa narasi yang berkembang di 

publik tetap dalam kendali pesantren. 

Ia menjelaskan bahwa strategi 

komunikasi yang digunakan harus 

fleksibel dan bisa disesuaikan dengan 

kondisi yang berkembang. 

"Kalau ada isu yang berkembang 

cepat, kita nggak bisa diam atau 

membiarkan opini publik 

berkembang liar. Kita harus 

memastikan bahwa semua informasi 

yang keluar dari pesantren sudah kita 

saring dan komunikasikan dengan 

cara yang benar." (Wawancara 

dengan informan PHM, 17 Desember 

2024). 

Dalam praktiknya, PHM 

menggunakan berbagai metode 

komunikasi, termasuk membangun 

hubungan dengan media agar 

pesantren tidak menjadi 

korban misinformasi atau framing 

negatif. 

"Kita punya hubungan baik dengan 

beberapa media. Jadi kalau ada 

berita yang kurang tepat, kita bisa 

segera klarifikasi. Ini penting supaya 

masyarakat dapat informasi yang 

benar dan nggak termakan 

hoaks." (Wawancara dengan 

informan PHM, 17 Desember 2024). 

Selain itu, PHM juga 

menekankan bahwa pendekatan yang 

digunakan dalam komunikasi tidak 

selalu harus konfrontatif, tetapi bisa 

dilakukan dengan cara yang lebih 

persuasif. 

"Kadang, lebih baik kita ajak diskusi 

dulu sebelum memberikan 

pernyataan resmi. Kita bisa cari titik 

temu dengan pihak-pihak yang punya 

pengaruh, misalnya dengan tokoh 

agama atau wartawan senior yang 

bisa membantu menjelaskan posisi 

pesantren." (Wawancara dengan 

informan PHM, 17 Desember 2024). 

PHM juga menyatakan bahwa 

salah satu tantangan dalam 

personifikasi adalah bagaimana 

menjaga agar komunikasi tetap 

efektif tanpa harus terlalu sering 

bereaksi terhadap isu yang 

berkembang. 

"Tidak semua isu harus kita tanggapi 

secara langsung. Kadang justru 

kalau kita terlalu reaktif, itu malah 

memperburuk situasi. Jadi kita harus 

tahu kapan waktu yang tepat untuk 

bicara dan kapan lebih baik diam." 
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(Wawancara dengan informan PHM, 

17 Desember 2024). 

Selanjutnya, S2Y menyoroti 

bahwa dalam komunikasi publik, 

pesantren sering kali melibatkan 

tokoh- tokoh pesantren seperti 

Masyaikh, Gus, atau Bu Nyai untuk 

memberikan klarifikasi terhadap isu 

yang berkembang. 

"Kadang, masyarakat lebih percaya 

pada pernyataan yang keluar dari 

mulut tokoh agama dibandingkan 

dengan rilis resmi dari pesantren. 

Makanya, kita sering minta Masyaikh 

atau Gus untuk memberikan 

klarifikasi kalau ada isu yang 

berkembang." (Wawancara dengan 

informan S2Y, 1 November 2024). 

Menurutnya, strategi ini lebih 

efektif karena tokoh-tokoh tersebut 

memiliki kredibilitas tinggi di mata 

masyarakat. 

"Ketika masyarakat mendengar 

langsung dari tokoh yang mereka 

hormati, mereka akan lebih mudah 

menerima penjelasan. Ini juga bisa 

mengurangi potensi kesalahpahaman 

yang sering terjadi kalau hanya 

membaca berita dari media." 

(Wawancara dengan informan S2Y, 1 

November 2024). 

Selain keterlibatan tokoh 

agama, S2Y juga menyebutkan 

pentingnya membangun komunikasi 

yang lebih personal dengan wali 

santri dan masyarakat sekitar. 

"Wali santri itu kan yang paling 

khawatir kalau ada isu begini. Jadi 

kita sering adakan pertemuan 

langsung dengan mereka, 

menjelaskan situasi dengan terbuka, 

dan memastikan mereka merasa 

tenang." (Wawancara dengan 

informan S2Y, 1 November 2024). 

Di samping itu, S2Y 

menekankan bahwa komunikasi yang 

dilakukan pesantren harus tetap 

dalam koridor  nilai-nilai  Islam, agar 

tetap mendapatkan legitimasi dari 

komunitas pesantren itu sendiri. 

"Kita nggak bisa pakai cara 

komunikasi yang terlalu terbuka 

seperti organisasi lain. Harus tetap 

sesuai dengan tradisi pesantren 

supaya bisa diterima oleh santri, 

pengasuh, dan masyarakat sekitar." 

(Wawancara dengan informan S2Y, 1 

November 2024). 

Strategi personifikasi yang 

dijalankan oleh Pondok Pesantren di 

Jawa Timur menekankan pentingnya 

keterlibatan tokoh kunci dalam 

membangun narasi yang konsisten 

dan bernilai kultural untuk merespons 

isu eksternal. Peran KY, PHM, dan 

S2Y sebagai representasi simbolik 

institusi berhasil memperkuat 

kredibilitas komunikasi serta menjaga 

stabilitas kepercayaan publik. Dengan 

demikian, personifikasi menjadi 

instrumen strategis dalam 

mempertahankan legitimasi 

pesantren di tengah krisis reputasi 

yang tidak berasal dari internal. 

Pengelolaan Isu Berdasarkan 

Dimensi Adaptasi dalam Pendekatan 

Sosio-Kultural Dalam menghadapi 

dinamika sosial dan perubahan 

lingkungan eksternal, dimensi 

adaptasi dalam pendekatan sosio-

kultural menjadi kunci bagi 

organisasi dalam merespons isu-isu 

sensitif, termasuk krisis eksternal 

yang dapat berdampak pada reputasi 

institusi. Dalam konteks pesantren, 

adaptasi tidak hanya mencakup 

respons terhadap peristiwa yang 

berkembang, tetapi juga upaya untuk 

menyesuaikan kebijakan komunikasi 

dengan ekspektasi  publik,  nilai-nilai  

agama, serta norma sosial yang 

berlaku. Dalam kasus pesantren ini, 

adaptasi menjadi elemen strategis 

dalam mengelola persepsi publik 

terkait isu kekerasan seksual, di mana 

pesantren perlu menunjukkan sikap 
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yang responsif tanpa mengorbankan 

identitas dan legitimasi keagamaan 

mereka.KY menegaskan bahwa 

adaptasi bukan berarti mengikuti arus 

opini publik tanpa pertimbangan, 

tetapi menyesuaikan cara komunikasi 

agar tetap sesuai dengan nilai-nilai 

pesantren sekaligus menjawab 

kebutuhan informasi masyarakat. 

"Adaptasi itu bukan berarti kita 

mengorbankan prinsip yang sudah 

ada. Kita tetap harus menjaga nilai-

nilai Islam dalam setiap kebijakan 

yang kita ambil. Tapi, kita juga harus 

peka terhadap situasi yang 

berkembang dan memahami 

bagaimana masyarakat melihat kita. 

Kalau kita terlalu tertutup, justru bisa 

muncul kecurigaan. Jadi, kita harus 

pintar dalam mengatur bagaimana 

kita merespons tanpa kehilangan 

identitas pesantren." (Wawancara 

dengan KY, 23 Juli 2024) 

Selain itu, KY juga 

menekankan pentingnya fleksibilitas 

dalam memilih strategi komunikasi 

berdasarkan situasi yang dihadapi. 

"Kita tidak bisa menggunakan satu 

pendekatan untuk semua situasi. Ada 

kalanya kita perlu bersikap tegas, ada 

kalanya kita harus lebih tenang dan 

banyak mendengar dulu sebelum 

berbicara. Adaptasi dalam 

komunikasi itu penting supaya 

masyarakat tetap merasa   pesantren   

ini   bisa  dipercaya." (Wawancara 

dengan KY, 23 Juli 2024) 

Sejalan dengan hal tersebut, 

PHM menjelaskan bahwa dalam 

praktiknya, pesantren menerapkan 

berbagai metode komunikasi yang 

disesuaikan dengan karakter 

audiensnya. 

"Ketika ada isu yang berkembang 

cepat, kita nggak bisa diam saja. Kita 

harus tahu kapan berbicara, 

bagaimana menyampaikan pesan, 

dan siapa yang paling tepat untuk 

menyampaikannya. Kadang kita 

pakai pendekatan yang lebih formal, 

kadang kita pakai pendekatan 

personal, tergantung situasinya." 

(Wawancara dengan PHM, 17 

Desember 2024) 

Dalam beberapa kasus, 

pesantren memilih untuk 

menyampaikan pernyataan melalui 

tokoh yang memiliki kredibilitas 

tinggi di mata publik agar pesan yang 

disampaikan lebih mudah diterima.  

"Kita sering melibatkan Masyaikh 

atau tokoh agama lainnya dalam 

menjelaskan posisi pesantren. Ini 

bukan berarti kita lepas tangan, tapi 

kita tahu bahwa suara mereka lebih 

didengar oleh masyarakat. Jadi, kita 

manfaatkan itu sebagai bagian dari 

strategi komunikasi." (Wawancara 

dengan PHM, 17 Desember 2024) 

Lebih lanjut, Pembina Bidang 

Hubungan Masyarakat (PHM) 

menambahkan bahwa dalam upaya 

menyesuaikan strategi komunikasi, 

pesantren juga memanfaatkan 

teknologi dan media sosial untuk 

menyebarluaskan informasi dengan 

lebih cepat dan efektif. 

"Kalau dulu komunikasi kita terbatas 

pada ceramah dan pertemuan 

langsung, sekarang kita juga mulai 

memanfaatkan media sosial. Ini 

penting supaya kita bisa langsung 

memberikan klarifikasi kalau ada 

informasi yang salah atau 

menyesatkan tentang pesantren." 

(Wawancara dengan PHM, 17 

Desember 2024) 

Namun, dalam menerapkan 

strategi adaptasi, pesantren juga 

menghadapi tantangan, terutama 

dalam menjaga keseimbangan antara 

keterbukaan informasi dengan 

batasan yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. S2Y menyoroti bahwa 

meskipun pesantren berusaha untuk 

lebih transparan dalam komunikasi, 
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tetap ada aspek yang tidak bisa 

disampaikan secara terbuka kepada 

publik. 

"Tidak semua hal bisa kita ungkapkan 

ke publik secara detail. Ada hal-hal 

yang harus kita jaga karena 

menyangkut banyak pihak, termasuk 

menjaga martabat pesantren itu 

sendiri. Tapi, kita juga nggak bisa 

terlalu tertutup karena nanti 

masyarakat malah makin bertanya-

tanya dan curiga." (Wawancara 

dengan S2Y, 1 November 2024) 

S2Y juga menjelaskan bahwa 

strategi adaptasi dalam komunikasi 

tidak hanya diterapkan dalam situasi 

krisis, tetapi juga dalam membangun 

hubungan jangka panjang dengan 

wali santri dan masyarakat sekitar. 

"Kita nggak hanya berbicara ketika 

ada isu. Sejak awal, kita sudah 

membangun komunikasi yang baik 

dengan wali santri dan masyarakat 

sekitar, supaya ketika  ada  masalah,  

mereka  tetap percaya pada kita. 

Adaptasi itu bukan sekadar reaksi 

terhadap masalah, tapi bagian dari 

cara kita menjaga hubungan dengan 

masyarakat." (Wawancara dengan 

S2Y, 1 November 2024) 

Dalam beberapa situasi, 

pesantren juga menerapkan 

pendekatan berbasis diskusi untuk 

meredam potensi eskalasi konflik. 

"Kalau ada pihak yang kurang puas 

atau merasa ada yang perlu 

dijelaskan lebih lanjut, kita lebih 

memilih untuk membuka ruang 

diskusi. Ini lebih baik daripada 

membiarkan spekulasi berkembang 

liar tanpa klarifikasi yang jelas." 

(Wawancara dengan S2Y, 1 

November 2024). 

Keseluruhan strategi adaptasi 

yang diterapkan oleh Pondok 

Pesantren di Jawa Timur 

menunjukkan kemampuan institusi 

dalam merespons isu eksternal secara 

kontekstual tanpa mengorbankan 

nilai-nilai keislaman yang menjadi 

fondasi identitas kelembagaan. 

Melalui fleksibilitas komunikasi, 

pelibatan tokoh kredibel, dan 

pemanfaatan media sosial, pesantren 

berhasil menavigasi tekanan publik 

secara strategis. Pendekatan ini tidak 

hanya meredam krisis reputasi, tetapi 

juga memperkuat hubungan jangka 

panjang dengan masyarakat melalui 

komunikasi yang terbuka namun tetap 

bermartabat. 

 

PEMBAHASAN 

Dalam konteks manajemen 

hubungan masyarakat, personifikasi 

organisasi melalui figur pemimpin 

berfungsi sebagai strategi untuk 

membangun dan menjaga identitas 

serta citra institusional secara 

konsisten (Restrepo-Morales et al., 

2023). Dalam konteks pesantren, 

personifikasi menjadi aspek krusial 

dalam membangun kepercayaan 

publik, terutama ketika menghadapi 

krisis eksternal seperti isu kekerasan 

seksual yang dapat merusak 

legitimasi institusi (Kurniawan et al., 

2023; Nurjaman, 2024). Organisasi 

berbasis nilai, seperti pesantren, harus 

mempertahankan keseimbangan 

antara mempertahankan otoritas 

keagamaan dan beradaptasi dengan 

tuntutan transparansi publik (Riggio, 

2023). Oleh karena itu, pemimpin 

pesantren bertindak tidak hanya 

sebagai simbol otoritas moral, tetapi 

juga sebagai mediator yang 

memastikan bahwa komunikasi 

organisasi tetap terkendali, kredibel, 

dan dapat diterima oleh berbagai 

pemangku kepentingan. 

Dalam studi mengenai krisis 

komunikasi pada organisasi berbasis 

agama, ditemukan bahwa efektivitas 

komunikasi sangat bergantung pada 

bagaimana pemimpin organisasi 
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menampilkan diri mereka di hadapan 

publik dan bagaimana pesan yang 

disampaikan selaras dengan nilai-

nilai institusi (Al-Jayyousi et al., 

2022; Hakiki et al., 2024). KY, 

sebagai pemimpin utama pesantren, 

secara langsung mengambil peran 

sentral dalam menyampaikan 

informasi dan mengontrol narasi yang 

beredar di masyarakat. Hal ini 

menunjukkan keselarasan dengan 

konsep public relations leadership, di 

mana pemimpin bukan hanya sebagai 

pengambil keputusan, tetapi juga 

sebagai aktor utama dalam 

membangun legitimasi organisasi di 

mata publik (Rezeki et al., 2023). 

Keputusan KY untuk memberikan 

pernyataan langsung dalam beberapa 

situasi menunjukkan pemahaman 

bahwa komunikasi yang dilakukan 

oleh pemimpin lebih efektif dalam 

meredakan kekhawatiran masyarakat 

dibandingkan pernyataan tertulis atau 

melalui perwakilan lainnya. 

Selain itu, pendekatan 

komunikasi yang digunakan dalam 

pesantren harus memperhitungkan 

faktor sosial dan budaya agar pesan 

yang disampaikan dapat diterima 

secara luas oleh masyarakat (Sutomo 

et al., 2024). Oleh karena itu, 

keterlibatan tokoh agama seperti 

Gus dan Masyaikh menjadi strategi 

utama dalam memperkuat efektivitas 

komunikasi pesantren. S2Y 

menekankan bahwa masyarakat lebih 

mudah menerima klarifikasi dari figur 

yang mereka hormati, dibandingkan 

dengan narasi resmi yang mungkin 

dianggap terlalu birokratis. Hal ini 

sejalan dengan teori identitas sosial 

dalam komunikasi organisasi, yang 

menyatakan bahwa individu lebih 

cenderung mempercayai informasi 

dari anggota kelompok sosial yang 

memiliki kredibilitas tinggi 

(Restrepo-Morales et al., 2023). 

Dengan melibatkan tokoh agama 

yang memiliki kedekatan dengan 

komunitas, pesantren  mampu 

membangun kepercayaan dan 

mengurangi resistensi terhadap pesan 

yang disampaikan. 

Namun, tantangan utama dalam 

strategi personifikasi adalah 

bagaimana pesantren dapat menjaga 

keseimbangan antara keterbukaan 

informasi dan perlindungan terhadap 

institusi dari dampak negatif isu yang 

berkembang. Dalam banyak kasus, 

organisasi yang terlalu terbuka 

terhadap isu sensitif berisiko 

mengalami eksposur media yang 

tidak menguntungkan, sementara 

organisasi yang terlalu tertutup 

berisiko kehilangan kepercayaan 

publik (Jin, 2022). Oleh karena itu, 

strategi yang diterapkan oleh PHM 

dalam mengelola komunikasi publik 

menunjukkan pemahaman yang 

mendalam mengenai bagaimana 

membentuk narasi yang sesuai 

dengan kebutuhan audiens, termasuk 

dengan menyesuaikan gaya 

komunikasi berdasarkan karakteristik 

pemangku kepentingan. 

Manajemen krisis berbasis 

personifikasi juga menyoroti 

pentingnya penggunaan media dalam 

membentuk opini publik. Dalam era 

digital, media sosial memainkan 

peran dominan dalam menyebarkan 

informasi dengan cepat, dan 

organisasi yang tidak memiliki 

kontrol atas narasi publik dapat 

mengalami kerugian reputasi yang 

signifikan (Shahbazi, 2024). Oleh 

karena itu, hubungan baik yang 

dibangun oleh PHM dengan media 

menjadi strategi penting dalam 

memastikan bahwa informasi yang 

beredar tetap dalam kendali 

pesantren. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa organisasi yang 

memiliki keterlibatan aktif dalam 
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manajemen media cenderung lebih 

mampu mempertahankan citra positif 

dibandingkan dengan organisasi yang 

hanya bersikap reaktif terhadap 

pemberitaan (Mundottukandi et al., 

2024). Strategi ini memperlihatkan 

bagaimana personifikasi tidak hanya 

mencakup peran pemimpin dalam 

berkomunikasi, tetapi juga dalam 

mengelola ekosistem komunikasi 

yang lebih luas. 

Selain penggunaan media, 

komunikasi interpersonal tetap 

menjadi elemen penting dalam 

membangun kepercayaan, terutama di 

komunitas berbasis nilai seperti 

pesantren. S2Y menegaskan bahwa 

pertemuan langsung dengan wali 

santri menjadi langkah strategis 

dalam meredakan kecemasan 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan 

temuan bahwa komunikasi tatap 

muka memiliki tingkat efektivitas 

yang lebih tinggi dalam membangun 

kepercayaan dibandingkan 

komunikasi berbasis media (Opatska 

et al., 2024). Dengan memberikan 

ruang diskusi kepada pemangku 

kepentingan utama, pesantren dapat 

memastikan bahwa kekhawatiran 

mereka terakomodasi dan 

mengurangi potensi ketidakpuasan 

yang dapat berkembang menjadi 

krisis yang lebih besar. 

Namun, penerapan strategi 

personifikasi juga harus 

mempertimbangkan batasan etis 

dalam pengelolaan komunikasi krisis. 

Terlalu menonjolkan peran individu 

tertentu dalam merespons isu dapat 

menimbulkan persepsi bahwa 

pesantren lebih fokus pada 

perlindungan reputasi dibandingkan 

dengan penyelesaian masalah secara 

substantif. Oleh karena itu, penting 

bagi pesantren untuk memastikan 

bahwa komunikasi yang dilakukan 

tidak hanya berorientasi pada citra, 

tetapi juga mencerminkan langkah 

konkret dalam memperbaiki sistem 

yang ada.  

Secara keseluruhan, dimensi 

personifikasi dalam pendekatan 

sosio- kultural yang diterapkan oleh 

pesantren menunjukkan bahwa 

pemimpin memiliki peran sentral 

dalam menjaga stabilitas institusi di 

tengah krisis eksternal. Dengan 

mengontrol narasi publik, melibatkan 

tokoh agama, memanfaatkan media, 

serta membangun komunikasi 

interpersonal, pesantren dapat 

memastikan bahwa identitas institusi 

tetap terjaga dan kepercayaan publik 

tetap kuat. Pendekatan ini 

menegaskan bahwa komunikasi krisis 

tidak hanya tentang merespons isu 

yang berkembang, tetapi juga tentang 

membentuk persepsi jangka panjang 

yang dapat mendukung keberlanjutan 

organisasi di masa depan. 

Dimensi selanjutnya, yakni 

adaptasi merupakan dimensi 

fundamental dalam manajemen 

hubungan masyarakat, terutama 

dalam konteks organisasi berbasis 

nilai seperti pesantren yang 

menghadapi krisis eksternal. Dalam 

komunikasi organisasi, adaptasi tidak 

hanya dipahami sebagai kemampuan 

organisasi dalam merespons 

perubahan, tetapi juga sebagai 

strategi untuk menavigasi ekspektasi 

publik yang terus berkembang tanpa 

mengorbankan identitas kelembagaan 

(Mizrak, 2024).  

Dalam konteks pesantren ini, 

strategi adaptasi menjadi krusial 

dalam mengelola persepsi publik 

terkait isu kekerasan seksual yang 

berkembang di masyarakat. Sebagai 

lembaga berbasis nilai-nilai Islam, 

pesantren harus menemukan 

keseimbangan antara keterbukaan 

terhadap publik dan mempertahankan 

norma serta identitas keagamaannya, 
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yang mana proses ini membutuhkan 

fleksibilitas dalam strategi 

komunikasi (Hakiki et al., 2024; 

Nurjaman, 2024). 

Adaptasi dalam komunikasi 

krisis menuntut organisasi untuk 

dapat membaca situasi dengan cermat 

dan memilih pendekatan komunikasi 

yang paling sesuai dengan karakter 

audiensnya. Dalam penelitian ini, 

Ketua Yayasan (KY) menekankan 

bahwa adaptasi bukan berarti 

menyerah pada tekanan publik, tetapi 

lebih kepada bagaimana pesantren 

menyesuaikan strategi komunikasi 

agar tetap sesuai dengan nilai-nilai 

pesantren sekaligus memenuhi 

kebutuhan informasi masyarakat. Hal 

ini mencerminkan konsep 

komunikasi strategis dalam krisis 

yang menegaskan bahwa organisasi 

berbasis kepercayaan publik harus 

menyeimbangkan transparansi dan 

kontrol narasi agar tidak kehilangan 

legitimasi (Shahbazi, 2024). 

Selanjutnya, strategi adaptasi 

pesantren dalam merespons krisis 

menunjukkan penerapan pendekatan 

situasional dalam manajemen 

hubungan masyarakat. PHM 

menekankan bahwa pesantren tidak 

dapat menggunakan satu pendekatan 

komunikasi untuk semua situasi. 

Dalam beberapa kasus, pendekatan 

yang lebih formal dan struktural 

digunakan, sementara dalam situasi 

lain, pendekatan yang lebih personal 

dan berbasis diskusi lebih efektif (Yeo 

et al., 2023). Hal ini yang 

menunjukkan bahwa organisasi harus 

mampu beradaptasi dengan karakter 

audiens dan situasi krisis agar pesan 

yang disampaikan dapat diterima 

dengan baik. Ketidaksesuaian strategi 

komunikasi dengan konteks krisis 

justru dapat memperburuk persepsi 

publik dan meningkatkan skeptisisme 

terhadap institusi. Salah satu bentuk 

adaptasi strategis yang diterapkan 

oleh pesantren dalam menghadapi 

krisis eksternal adalah pemanfaatan 

media digital sebagai sarana 

komunikasi. Seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi, 

media sosial menjadi alat penting 

dalam mengontrol narasi dan 

menyebarkan informasi dengan cepat 

(Aondover et al., 2024).  

PHM menegaskan bahwa 

pesantren mulai menggunakan media 

sosial untuk memberikan klarifikasi 

langsung terhadap isu yang 

berkembang di masyarakat guna 

mencegah penyebaran informasi yang 

salah atau menyesatkan. Pendekatan 

ini relevan dengan sebuah penelitian 

yang menyatakan bahwa organisasi 

yang memanfaatkan teknologi digital 

dalam komunikasi krisis dapat 

mengurangi dampak negatif dan 

mempercepat pemulihan reputasi 

institusional (Chávez et al., 2024). 

Namun, adaptasi dalam 

pemanfaatan media digital juga 

menghadirkan tantangan tersendiri, 

terutama dalam menjaga konsistensi 

narasi serta menghindari penyebaran 

informasi yang bertentangan dengan 

nilai-nilai pesantren. S2Y menyoroti 

bahwa meskipun pesantren berusaha 

untuk lebih transparan dalam 

komunikasi, tetap ada batasan 

informasi yang tidak dapat 

disampaikan secara terbuka kepada 

publik. Ini sejalan dengan sebuah 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

organisasi berbasis nilai sering 

menghadapi dilema dalam 

menentukan sejauh mana mereka 

dapat bersikap transparan tanpa 

merusak legitimasi internal mereka 

(Kurniawan et al., 2023). Dalam 

kasus pesantren ini, transparansi 

menjadi tantangan karena harus tetap 

dalam koridor norma Islam yang 
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dianut oleh komunitas pesantren dan 

masyarakat sekitar. 

Selain strategi komunikasi 

digital, adaptasi juga dilakukan 

melalui keterlibatan tokoh-tokoh 

agama dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat. PHM 

menjelaskan bahwa dalam beberapa 

kasus, pesantren memilih untuk 

melibatkan Masyaikh atau tokoh 

agama lain yang memiliki kredibilitas 

tinggi di mata publik guna 

memberikan klarifikasi terhadap isu 

yang berkembang. Pendekatan ini 

mencerminkan konsep legitimasi 

sosial yang menemukan bahwa 

keterlibatan pemimpin yang memiliki 

otoritas moral dalam komunikasi 

krisis dapat meningkatkan 

penerimaan publik terhadap pesan 

yang disampaikan (Riggio, 2023). 

Dengan demikian, strategi ini tidak 

hanya meningkatkan efektivitas 

komunikasi, tetapi juga mengurangi 

resistensi sosial yang mungkin 

timbul. 

Lebih jauh, strategi adaptasi 

yang diterapkan pesantren tidak 

hanya berfungsi dalam situasi krisis, 

tetapi juga dalam membangun 

hubungan jangka panjang dengan 

wali santri dan masyarakat sekitar. 

S2Y menekankan bahwa komunikasi 

yang baik tidak hanya dilakukan 

ketika ada masalah, tetapi juga harus 

dipelihara secara berkelanjutan agar 

kepercayaan publik tetap terjaga. 

Dengan membangun komunikasi 

yang lebih dekat dengan masyarakat 

sebelum krisis terjadi, pesantren 

dapat mengurangi potensi eskalasi 

konflik dan memastikan bahwa 

informasi yang diterima publik 

berasal dari sumber yang terpercaya. 

Meskipun strategi adaptasi 

yang diterapkan oleh pesantren 

menunjukkan efektivitas dalam 

mengelola isu eksternal, ada 

tantangan besar dalam menjaga 

keseimbangan antara keterbukaan 

dan perlindungan citra institusional. 

S2Y menjelaskan bahwa tidak semua 

isu perlu ditanggapi secara langsung, 

karena dalam beberapa kasus, reaksi 

yang terlalu cepat atau defensif justru 

dapat memperburuk persepsi publik. 

Hal ini sejalan dengan beberapa 

penelitian yang menyatakan bahwa 

organisasi yang terlalu reaktif dalam 

menghadapi krisis berisiko 

kehilangan kontrol atas narasi yang 

berkembang, sehingga strategi 

adaptasi harus dilakukan secara 

terukur dan berbasis analisis situasi 

(Bouwman, 2024; Ilie, 2024) 

Dengan demikian, strategi 

adaptasi dalam komunikasi pesantren 

menunjukkan bahwa pendekatan 

yang digunakan tidak bersifat statis, 

tetapi terus berkembang sesuai 

dengan kebutuhan dan dinamika 

sosial yang terjadi. Fleksibilitas 

dalam memilih strategi komunikasi, 

pemanfaatan media digital, 

keterlibatan tokoh agama, serta 

pemeliharaan hubungan jangka 

panjang dengan masyarakat menjadi 

elemen kunci dalam memastikan 

bahwa pesantren dapat mengelola isu 

eksternal tanpa kehilangan legitimasi 

dan kepercayaan publik. Kajian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan 

sosio- kultural yang diterapkan dalam 

adaptasi komunikasi organisasi 

berbasis nilai mampu menjadi model 

yang relevan dalam merespons 

tantangan sosial dan krisis yang 

berkembang. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendekatan sosio-kultural 

dalam strategi komunikasi krisis yang 

diterapkan oleh pesantren sangat 

dipengaruhi oleh dua dimensi utama, 

yaitu personifikasi dan adaptasi. 
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Dimensi personifikasi menekankan 

pentingnya pemimpin pesantren 

sebagai representasi institusi dalam 

membangun dan mempertahankan 

kepercayaan publik.  

Melalui komunikasi yang 

konsisten dan kredibel, pesantren 

mampu mengelola narasi publik 

dengan lebih baik serta meredam 

dampak negatif dari isu eksternal. 

Sementara itu, dimensi adaptasi 

memungkinkan pesantren untuk 

menyesuaikan strategi komunikasi 

mereka dengan dinamika sosial yang 

berkembang, tanpa mengorbankan 

nilai-nilai Islam yang menjadi fondasi 

utama lembaga. Pemanfaatan media 

digital, keterlibatan tokoh agama, 

serta strategi komunikasi berbasis 

diskusi menjadi langkah adaptif yang 

krusial dalam menjaga legitimasi 

institusi di tengah tekanan publik. 

Hasil penelitian ini juga 

menjawab pertanyaan utama terkait 

bagaimana pesantren mengelola isu 

eksternal melalui pendekatan sosio-

kultural. Ditemukan bahwa 

fleksibilitas dalam komunikasi 

merupakan kunci keberhasilan 

strategi humas pesantren dalam 

merespons isu sensitif seperti 

kekerasan seksual. Kombinasi antara 

komunikasi langsung oleh pemimpin, 

pemanfaatan media sosial, serta 

keterlibatan tokoh agama dalam 

menyampaikan pesan terbukti efektif 

dalam membentuk persepsi publik 

yang lebih positif. Meskipun terdapat 

tantangan dalam menjaga 

keseimbangan antara keterbukaan 

informasi dan perlindungan citra 

institusional, strategi komunikasi 

yang diterapkan pesantren 

menunjukkan efektivitas dalam 

membangun kepercayaan jangka 

panjang dengan masyarakat dan 

pemangku kepentingan lainnya.  

Sebagai kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu, penelitian ini 

memberikan wawasan baru mengenai 

penerapan pendekatan sosio-kultural 

dalam komunikasi krisis di lembaga 

berbasis nilai keagamaan. Temuan ini 

dapat menjadi referensi bagi institusi 

pendidikan Islam lainnya dalam 

mengembangkan strategi komunikasi 

yang lebih responsif dan inklusif 

terhadap tantangan eksternal. Selain 

itu, penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya inovasi dalam strategi 

hubungan masyarakat, terutama 

dalam menghadapi era digital yang 

semakin kompleks. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengeksplorasi lebih jauh 

bagaimana komunikasi berbasis 

teknologi dapat lebih dimanfaatkan 

oleh lembaga keagamaan dalam 

membangun transparansi dan 

menjaga kepercayaan publik. 
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